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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

 Kebun Binatang Tamansari Bandung memiliki beraneka jenis satwa yang 

baik dilindungi maupun tidak dilindungi, dan juga dengan memiliki fungsi sebagai 

tempat untuk penelitian, kebudayaan, perlindungan dan juga sebagai tempat rekreasi. 

Kebun binatang ini juga memiliki potensi sebagai tempat wisata alam unggulan di 

kota Bandung dengan berbagai satwa didalamnya.  

 Dengan adanya permasalahan di Kebun Binatang Tamansari Bandung dalam 

hal kebersihan dan sign system yang sudah ada, maka perlu adanya perubahan sign 

system didalamnya.  Sign system yang memiliki kualitas dan kuantitas yang akhirnya 

efektif bagi pengunjung dapat menjadi pembentukan citra bagi Kebun Binatang 

Tamansari Bandung. Apalagi jika memiliki tata letak dan dapat dengan mudah 

dikenali oleh pengunjung. Bentuk yang menarik ataupun yang  berbeda dengan 

sekitarnya dapat lebih mudah untuk dilihat. 

 Dengan berbagai jenis warna yang ada dapat pula digunakan untuk menbagi 

beberapa hal, salah satunya dalam membagi sub-filum dalam sistem klasifikasi 

makhluk hidup. Filofofi warna juga dapat membuat pengunjung dpat mengerti akan 

arti dari sign itu sendiri. 

 Sign system dengan peletakkan, material dan isi yang sesuai dapat digunakan 

sebagai bagian penting dari sign system. Dengan keteraturannya, diharapkan juga 

jika pengunjung dapat lebih menaati masalah keteraturan dan kebersihan dari Kebun 

Binatang Tamansari Bandung.  

 

5.2 Saran 

 Kebun Binatang Tamansari Bandung merupakan tempat yang potensial 

sebagai tempat pilihan masyarakat kota Bandung dengan luas lahan yang luas yaitu 

13.5 ha dan beraneka jenis satwa. Oleh karena itum hendaknya pihak Kebun 

Binatang Tamansari Bandung memaksimalkan seluruh potensi yang ada, agar 

pengunjung Kebun Binatang Tamansari merasa puas dan lebih tertib. 
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Kepada masyarakat hendaknya lebih memaksimalkan potensi Kebun 

Binatang Tamansari Bandung dan turut merawat dan menjaganya. Dengan tarif yang 

terjangkau dan berbagai tawaran fungsional dari kebun binatang, seharusnya 

masayarakat ikut ambil bagian dalam kinerja kebun binatang, agar kebun binatang 

ini lebih terawat dan bersih. 

Peranan desainer juga diharapkan memberikan pengaruh terhadap kota 

Bandung. Dengan perancangan yang dibuat secara menarik, tentu saja akan menarik 

minat konsumen. Semoga bila perancangan sign system untuk Kebun Binatang 

Tamansari Bandung ini dapat dikembangkan dan digunakan, maka dapat 

memberikan kontibusi bagi pelestarian dan kemajuan kebun binatang tamansari 

bandung, 

 


